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Perubahan sikap kerja karyawan PT. Karya Agung adalah merupakan 

luapan ketidakpuasan karyawan terhadap perusahaan. Ketidakpuasan yang 

selama ini tidak berani diungkapkan oleh karyawan, karyawaan merasa tidak 

puas karena perusahaan tidak memenuhi hak-hak mereka, antara lain: jaminan 

kesehatan karyawan, upah tidak memenuhi standart, dan lain-lain. Pasca Permen 

Tenaga kerja RI Nomor Kep-150/Men/2000, sikap kerja tersebut mengalami 

perubahan, sikap kerja yang positif berubah menjadi sikap yang negatif terhadap 

perusahaan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya turnover karyawan antara 

lain: ketidakpuasan karyawan pada perusahaan, pekerjaan yang monoton, tidak 

ada penilaian prestasi kerja secara adil, kesederhanaan didalam proses 

penerimaan karyawan, dan beberapa faktor yang tidak terdeteksi. 

Beberapa karyawan berperilaku yang tidak sehat dengan tujuan agar 

perusahaan mengadakan PHK terhadap mereka. Bukan mengundurkan diri tapi 

minta di PHK, sebab jika mengundurkan diri mereka tidak dapat pesangon sesuai 

Kepmen nom or Kep-150/Men/2000 pasal22, 23, 24 dan pasal27 ayat 1. 

Strategi manajemen sumberdaya manusia yang diterapkan PT. Karya 

Agung yaitu sistem kekeluargaan kurang relevan terhadap perubahan yang 

terjadi. Perusahaan harus mengubah strateginya, disesuaikan dengan situasi yang 

terjadi. 
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7.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan pada manajemen PT. Karya Agung, 

antara lain: 

1. Pembenahan manajemen sumberdaya manusia yang mepiluti: 

a. pengelolaan sistem imbalan yang adil dan transparan 

b. mengadakan acara pertemuan rutin informal dan rekreasi keluarga 

c. penilaian prestasi kerja dan evaluasi tidak hanya sebagai alat ukur, namun 

juga sebagai alat bantu untuk pengembangan prestasi 

d. pengelolaan jalur karier yang adil dan transparan 

e. pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan loyalitas dan 

pengembangan kinerja karyawan. 

2. Merekrut karyawan yang akan memenuhi: 

a. karyawan yang secara terus menerus mencari pengetahuan baru 

b. mempunyai inisiatif sendiri dan tertantang untuk mengerjakan hal baru 

c. tidak akan menerima sesuatu tanpa penjelasan 

d. mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. 

3. Menjelaskan harapan dan memberikan umpan balik, antara lain: 

a. tujuan misi dan operasional perusahaan. Karyawan harus selalu diingatkan 

akan tujuan dari misi dan operasi perusahaan untuk menjaga terjadi 

penyimpangan dari misi perusahaan 

b. strategi dan misi persahaan. Karyawan diberikan inforinasi tentang keadan 

perusahaan secara nyata, untuk merencanakan apa yang bisa mereka 

perbuat 
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c. nilai-nilai perusahaan. Mendiskusikan dengan karyawan bagaimana nilai

nilai perusahaan dapat diterapkan pada prilaku nyata di perusahaan 

d.memberikan umpan balik pada tingkah laku karyawan yang akan 

mengarahkan pada jalur kineija yang benar. 

4. Menciptakan lingkungan keija yang mendukung 

Perusahaan harus mampu menciptakan lingkungan yang penuh rasa 

persahaatan dan kekeluargaan, menyadari pentingnya sebuah kultur, dan 

punya pikiran tentang nilai-nilai yang akan dikembangkan. Dalam penempatan 

karyawan tidak lagi hanya bisa berpedoman pada the right people on the right 

place, tapi harus ditambah menjadi the right and happy person on the right 

place. 

Saran untuk peneliti yang akan meneliti pengaruh Kepmen no. Kep-

150/Men/2000 terhadap turnover karyawan, perlu kiranya meninjau dan 

mengevaluasi kembali landasan teori, instrumen pengukuran yang dipaka~ dan 

metode penelitiannya. Objek penelitian tidak hanya pada satu perusahaan, 

sehingga dapat di ketahui berapa besar pengaruh Kepmen no. Kep-150/Men/2000 

terhadap turnover karyawan. 
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